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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran perempuan dalam 

menjaga keberlanjutan tenun ikat Sumba Timur sebagai warisan budaya sekaligus 

sumber ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran 

perempuan dalam produksi, pewarisan pengetahuan, dan pemasaran tenun ikat, 

mengidentifikasi tantangan pelestarian, serta merumuskan strategi penguatan 

kontribusi perempuan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dan dilaksanakan di Kabupaten Sumba Timur. Informan dipilih secara purposive, 

terdiri atas kepala galeri, perempuan penenun, dan tokoh adat. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perempuan berperan utama dalam penyiapan benang, pengikatan motif, 

pewarnaan, penenunan, pewarisan keterampilan dan makna budaya, serta 

pemasaran melalui galeri, pasar, pameran, pariwisata, dan media sosial. 

Pendapatan dari kegiatan menenun turut mendukung kebutuhan rumah tangga. 

Tantangan yang dihadapi meliputi menurunnya minat generasi muda, lamanya 

produksi, tingginya biaya bahan, ketidakpastian pasar, persaingan produk 

pabrikan, peniruan motif, dan beban ganda perempuan. Strategi pelestarian 

meliputi regenerasi sejak dini, pelatihan, penguatan kelompok penenun, 

dokumentasi motif, pemasaran digital, kemitraan pariwisata, dan perlindungan 

motif tradisional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perempuan merupakan 

fondasi utama pelestarian tenun ikat Sumba Timur, tetapi keberlanjutannya 

memerlukan dukungan keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, pelaku usaha, 

dan pemerintah. 

 

Kata kunci: perempuan penenun, pelestarian budaya, tenun ikat, Sumba Timur. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya 

yang sangat besar, terutama dalam bentuk warisan tekstil tradisional. 

Keragaman suku, adat, dan tradisi melahirkan beragam bentuk budaya 

material yang mencerminkan identitas daerah masing-masing. Menurut 

penelitian (Wulandari et al. 2024), keragaman tekstil Indonesia merupakan 

hasil perkembangan estetika lokal dan interaksi antarbudaya yang sudah 

berlangsung selama berabad-abad. Studi tersebut menegaskan bahwa 

keberagaman tekstil tradisional adalah representasi langsung dari dinamika 

sosial masyarakat Indonesia.  

Kain tenun ikat Sumba Timur merupakan salah satu warisan budaya 

yang memiliki nilai estetika, spiritual, dan sosial yang sangat tinggi, 

sehingga pelestariannya menjadi tanggung jawab penting bagi masyarakat 

lokal maupun bangsa secara keseluruhan. Kain ini bukan hanya hasil 

keterampilan tangan, tetapi juga representasi identitas, sejarah leluhur, dan 

sistem makna yang telah diwariskan lintas generasi. Setiap motif 

mengandung filosofi mendalam yang mencerminkan hubungan manusia 

dengan alam, roh nenek moyang, serta struktur sosial masyarakat Sumba. 

Pentingnya pelestarian tenun ikat Sumba Timur juga berkaitan dengan 

keberlangsungan ekonomi masyarakat lokal, terutama perempuan penenun 

yang menjadikan tenun sebagai sumber penghidupan utama.  

Di tengah arus modernisasi dan produksi tekstil massal, kain ikat 

Sumba menghadapi ancaman berupa hilangnya motif tradisional, 

menurunnya minat generasi muda, serta komersialisasi yang dapat 

mereduksi nilai budaya kain tersebut. Oleh karena itu, upaya pelestarian 

sangat diperlukan, baik melalui pendidikan budaya, dukungan kebijakan 

pemerintah, peningkatan kapasitas perajin, maupun perlindungan hak 

kekayaan intelektual. Melestarikan kain Sumba Timur tidak hanya berarti
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menjaga keberlanjutan karya seni tradisional, tetapi juga memastikan 

keberlangsungan identitas budaya, kemandirian ekonomi masyarakat lokal, 

dan ketahanan warisan leluhur agar tetap hidup dan relevan bagi generasi 

mendatang.  

Di Pulau Jawa, salah satu kain paling dikenal adalah batik, yang telah 

diakui UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda. Batik bukan hanya 

simbol estetika tetapi juga mengandung makna filosofis dalam setiap 

motifnya. Penelitian oleh (Nugroho 2020) menunjukkan bahwa batik Jawa 

berkembang melalui pengaruh kebudayaan keraton dan perdagangan pesisir, 

yang kemudian membentuk dua gaya utama: batik keraton dan batik pesisir. 

Penelitian ini menekankan bahwa keberadaan batik sangat ditentukan oleh 

pelestarian turun-temurun dalam keluarga pembatik.  

Berbeda dengan batik Jawa, kain tradisional Sunda berkembang 

melalui teknik tenun dan anyaman yang sarat simbolisme lokal. Studi 

(Nafilah, Ramdani, and Sudarto 2025) mengenai songket Sunda 

mengungkap bahwa proses pembuatannya mengandalkan pola geometris 

yang diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi. Rahmawati 

menemukan bahwa sebagian besar pembuat songket Sunda adalah 

perempuan, dan peran mereka sangat penting dalam menjaga 

keberlangsungan seni tekstil tersebut.  

Kalimantan juga memiliki tradisi tekstil yang kuat, terutama dalam 

suku Dayak. Kain tenun Dayak dikenal dengan motif antropomorfik dan 

pola alam yang memiliki makna spiritual. Menurut penelitian (Inayah et al. 

2025), kain Dayak sering digunakan dalam ritual dan dianggap sebagai 

benda bernilai tinggi dalam struktur sosial masyarakat Dayak. Penelitian ini 

menyoroti kekhawatiran masyarakat Dayak akan hilangnya pengetahuan 

menenun akibat kurangnya minat generasi muda.  

Sumba menjadi salah satu daerah yang paling terkenal dengan 

produksi tenun ikatnya yang khas, khususnya di wilayah Sumba Timur. 

Tenun ikat Sumba memiliki motif yang kuat, warna yang tegas, dan makna 

simbolik yang sangat dalam. Studi (Hida, Rada, and Malo 2023) 
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menyebutkan bahwa kain ikat Sumba memiliki posisi khusus dalam sistem 

adat dan masih digunakan dalam ritual tradisional, termasuk pernikahan dan 

penyambutan tamu adat. Hal ini menunjukkan bahwa kain ikat bukan 

sekadar barang ekonomi, tetapi juga warisan budaya hidup.  

Teknik pembuatan tenun ikat yang kompleks menjadikan kain Sumba 

memiliki nilai tinggi. Proses pengikatan benang sebelum pewarnaan 

membutuhkan ketelitian dan keterampilan yang tidak semua orang kuasai. 

Menurut riset (Jawa and Iriani 2023), teknik ikat memerlukan waktu 

berbulan-bulan untuk menghasilkan satu kain berkualitas tinggi, sehingga 

pelestariannya sangat bergantung pada transfer pengetahuan antar generasi. 

Yulianingsih menekankan bahwa perempuan memegang 80–90% peran 

utama dalam proses tersebut.  

Jika dibandingkan dengan batik, songket, atau tenun Kalimantan, 

tenun ikat Sumba memiliki perbedaan kontekstual dalam fungsi sosialnya. 

Kain ini tidak hanya dipakai sehari-hari, tetapi juga menjadi simbol status 

sosial, mas kawin, serta media komunikasi budaya. Penelitian oleh (Rato 

2021),  menemukan bahwa kain ikat Sumba memiliki nilai pertukaran yang 

tinggi karena masih digunakan dalam transaksi sosial adat. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa pelestarian kain ini tidak bisa dilepaskan dari struktur 

sosial masyarakat Sumba. 

Dalam konteks modern, berbagai jenis kain tradisional Indonesia 

menghadapi ancaman homogenisasi budaya akibat perkembangan industri 

tekstil modern. Menurut (Nugroho 2020), banyak tekstil tradisional mulai 

kehilangan nilai orisinalitas karena tekanan komersialisasi yang memaksa 

perajin menyesuaikan motif dengan permintaan pasar. Studi ini relevan 

dengan tenun ikat Sumba, di mana motif tradisional sering disederhanakan 

agar lebih cepat diproduksi. 

Karena kompleksitas ini, pelestarian kain tradisional membutuhkan 

partisipasi aktif komunitas lokal, terutama perempuan sebagai pelaku utama. 

Studi oleh (Rimbawati 2023) tentang pemberdayaan perempuan perajin 

tenun di Nusa Tenggara Timur menyimpulkan bahwa pelestarian hanya 
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dapat bertahan jika perempuan memiliki ruang untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan budaya. Hal ini menjadi salah satu 

dasar penting bagi penelitian ini. 

Di Sumba Timur, perempuan memiliki posisi sentral dalam produksi 

tenun ikat. Mereka memulai proses dari pemintalan, pengikatan, pewarnaan, 

hingga penenunan. Penelitian (Tobu et al. 2024) menegaskan bahwa 

perempuan adalah “arsip hidup” yang menyimpan memori motif dan teknik 

tenun Sumba Timur. Tanpa mereka, motif tradisional akan sulit bertahan 

menghadapi modernisasi. 

Penelitian oleh (Meha, Rada, and Sitaniapessy 2023) memperlihatkan 

bahwa banyak perempuan penenun di Sumba Timur menjadikan tenun 

sebagai sumber ekonomi utama keluarga. Keuntungan dari penjualan tenun 

membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga, membiayai pendidikan 

anak, dan mendukung kegiatan adat. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

erat antara pelestarian budaya dan ketahanan ekonomi keluarga. 

Namun, perempuan penenun juga menghadapi tekanan pasar dan 

rendahnya perlindungan terhadap motif tradisional. Studi (Untono 2025) 

menemukan bahwa banyak motif ikat Sumba ditiru secara massal oleh 

pabrik luar daerah tanpa izin, sehingga merugikan perajin lokal. Minimnya 

perlindungan hak kekayaan intelektual membuat perempuan penenun 

semakin rentan secara ekonomi. Perempuan memegang peranan sentral 

dalam proses pelestarian tenun ikat di Sumba Timur karena merekalah yang 

menjadi penjaga utama keterampilan, pengetahuan, dan nilai budaya yang 

melekat pada setiap lembar kain tenun. Tradisi menenun di Sumba Timur 

umumnya diwariskan secara vertikal dari ibu kepada anak perempuan, 

biasanya dimulai pada usia sekitar 12 tahun atau ketika anak memasuki 

jenjang SMP, tergantung pada kesiapan fisik dan kemampuan motorik halus 

anak tersebut. 

Proses pembelajaran ini dilakukan secara langsung melalui praktik 

sehari-hari, di mana anak perempuan mulai dikenalkan pada teknik dasar 

seperti memintal benang, mengikat motif, hingga pewarnaan alami sebelum 
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akhirnya mampu menenun kain secara utuh, selain itu anak Perempuan di 

kenalkan juga macam macam alat yang digunakan dalam proses menenun 

sepeti kalira, hawulur, dan alat lainnya. Keterlibatan perempuan sejak usia 

dini menjadikan mereka “arsip hidup” yang menyimpan pengetahuan motif, 

simbol adat, serta aturan budaya yang menyertai penggunaan kain tenun ikat 

dalam berbagai upacara tradisional seperti ritual adat marapu yang 

digunakan oleh para orang tua yang mempunyai keahlian tertentu . Melalui 

peran inilah perempuan tidak hanya mempertahankan keberlangsungan 

teknik tenun, tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai leluhur tetap 

diwariskan secara benar dan bermakna bagi generasi berikutnya. Dalam 

konteks ekonomi, perempuan penenun juga menjadi penopang penting bagi 

keluarga, karena hasil karya mereka bernilai tinggi dan dapat menjadi 

sumber penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga. 

Dengan demikian, keberadaan perempuan penenun merupakan fondasi 

utama dalam menjaga keberlanjutan tenun ikat Sumba Timur, baik sebagai 

karya budaya maupun sebagai identitas kolektif masyarakat Sumba. 

Kegiatan produksi tenun ikat di Sumba Timur hingga kini masih 

mempertahankan cara-cara tradisional yang diwariskan turun-temurun, 

mulai dari proses pemintalan kapas, pengikatan motif, hingga penenunan 

pada alat tenun sederhana berbahan kayu. Proses pewarnaan menjadi salah 

satu tahapan paling penting karena menentukan karakter visual kain. 

Sebagian besar penenun masih menggunakan pewarna alami yang berasal 

dari bahan lokal seperti akar mengkudu, daun tarum, kulit kayu kombu,daun 

nila dan lumpur hitam khas Sumba timur, yang memerlukan keahlian dan 

kesabaran tinggi untuk menghasilkan warna merah, biru, hitam, dan cokelat 

yang bagus tahan lama. 

Namun, seiring perkembangan zaman, sebagian penenun mulai 

beralih atau mengombinasikan pewarna alami dengan pewarna sintetis atau 

wantex untuk memenuhi permintaan pasar yang menginginkan warna lebih 

cerah, produksi lebih cepat, serta harga yang lebih terjangkau. Pada aspek 

pemasaran, tenun Sumba Timur kini tidak hanya dijual melalui pasar 
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tradisional, tetapi juga melalui galeri budaya, koperasi desa, festival 

pariwisata, hingga platform digital yang memperluas jangkauan pasar 

hingga tingkat nasional dan internasional. 

Meskipun menenun secara historis merupakan aktivitas yang sangat 

melekat pada Perempuan bahkan menjadi simbol kedewasaan dan identitas 

sosial mereka perkembangan modern menunjukkan bahwa menenun tidak 

lagi hanya dilakukan oleh Perempuan. Di Desa Kamaru terdapat beberapa 

laki-laki yang turut terlibat dalam aktivitas menenun, meskipun jumlahnya 

masih lebih sedikit dibandingkan perempuan. Perubahan ini menunjukkan 

adanya dinamika baru dalam pelestarian budaya, di mana keterlibatan lintas 

gender mulai terbuka, tetapi tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional 

yang menjadi fondasi utama keberlanjutan kain tenun ikat Sumba Timur. 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital mulai dimanfaatkan 

untuk mempromosikan kain ikat Sumba ke pasar nasional dan global. 

Penelitian (Utami and Saksono 2024), tentang digitalisasi promosi produk 

budaya menunjukkan bahwa platform digital mampu meningkatkan nilai 

jual kain tradisional hingga 40%. Namun, penelitian tersebut juga 

mengingatkan bahwa pelaku utama perempuan perajin sering kali belum 

memiliki akses memadai terhadap literasi digital. 

Harga kain tenun ikat khas Sumba Timur sangat bervariasi tergantung 

pada kualitas bahan, kerumitan motif, teknik pewarnaan, serta lama waktu 

pengerjaan. Kain tenun yang menggunakan pewarna alami dan motif 

tradisional yang kompleks umumnya memiliki nilai jual lebih tinggi, 

berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp10.000.000 per lembar. Harga 

tersebut dipengaruhi oleh tingkat kerumitan motif dan lamanya proses 

produksi yang dapat berlangsung selama berbulan-bulan hingga bertahun-

tahun. Sementara itu, kain dengan pewarna sintetis, motif lebih sederhana, 

atau diproduksi dengan waktu lebih singkat cenderung dijual pada kisaran 

ratusan ribu rupiah. Tenun ikat kualitas premium umumnya dijual di galeri 

budaya, rumah tenun, toko kerajinan daerah, hingga dipasarkan melalui 

event pariwisata seperti Festival Tenun Ikat Sumba dan Festival 
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Sandalwood. Selain itu, perkembangan digital membuat banyak pengrajin 

memasarkan tenun secara online melalui marketplace, media sosial, serta 

jaringan komunitas pecinta wastra Indonesia sehingga memperluas 

segmentasi pasar. 

Strategi pelestarian berbasis komunitas menjadi salah satu model yang 

paling efektif. Studi dari ITB (2024) menunjukkan bahwa komunitas 

perempuan penenun yang mendapatkan pelatihan manajemen produksi, 

branding, dan pemasaran dapat meningkatkan kualitas dan konsistensi 

produk. Inisiatif komunitas ini terbukti meningkatkan daya saing tenun ikat 

Sumba Timur. 

Selain menghadapi tantangan ekonomi dan teknologi, pelestarian 

tenun ikat Sumba Timur juga terkendala oleh menurunnya minat generasi 

muda. (Widiana et al. 2023) menjelaskan bahwa pewarisan keterampilan 

menenun dari ibu kepada anak perempuan mulai mengalami hambatan 

karena menenun tidak lagi dipandang sebagai pilihan pekerjaan yang 

diharapkan oleh sebagian generasi muda. Kondisi tersebut menyebabkan 

penenun di kampung-kampung adat lebih banyak berasal dari kelompok 

usia lanjut, sedangkan jumlah generasi muda yang tertarik mempelajari 

tenun semakin terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi regenerasi 

melalui pendidikan budaya, pelatihan, pendampingan, dan pengenalan 

potensi ekonomi tenun kepada generasi muda. 

Untuk menjaga keberlanjutan tradisi tersebut, perempuan penenun 

perlu memperoleh dukungan berupa peningkatan keterampilan, penguatan 

kelompok, akses terhadap alat dan bahan produksi, perluasan jaringan 

pemasaran, serta perlindungan terhadap motif tradisional. (KOLIMON et al. 

2025) menunjukkan bahwa program pemberdayaan melalui pelatihan 

kewirausahaan, peningkatan mutu produksi, bantuan alat, dan penguatan 

jaringan pemasaran dapat memperkuat kapasitas perempuan penenun. 

Program tersebut menargetkan peningkatan nilai jual produk sebesar 25–

35%, sehingga berpotensi memberikan manfaat ekonomi bagi perempuan 

penenun dan keluarganya. 
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Proses menenunnya sendiri dimulai dari pemintalan kapas menjadi 

benang, pengikatan benang sesuai motif, pencelupan warna berulang dengan 

pewarna alami atau sintetis, lalu penenunan menggunakan alat tenun 

tradisional backstrap loom yang diikat pada pinggang penenun. Setiap tahap 

membutuhkan ketelitian, tenaga fisik, dan ketekunan tinggi karena 

kesalahan kecil pada pengikatan atau pewarnaan dapat merusak keseluruhan 

motif. Kerumitan inilah yang membuat tenun Sumba Timur tidak hanya 

bernilai ekonomi, tetapi juga bernilai budaya dan artistik tinggi, sehingga 

wajar bila variasi harga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan intensitas kerja 

yang dicurahkan dalam setiap helai kain. 

Di sisi lain, peran perempuan tidak hanya terbatas pada kegiatan 

produksi, tetapi juga mencakup pemeliharaan pengetahuan tradisional dan 

nilai budaya yang melekat pada kain tenun. Tobu et al. (2024) menjelaskan 

bahwa perempuan Sumba Timur memiliki peran sentral dalam seluruh 

proses produksi tenun ikat serta bertanggung jawab dalam mempertahankan 

teknik dan pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun. 

Sementara itu, Anggriandy et al. (2022) menunjukkan bahwa motif tenun 

Sumba tidak sekadar berfungsi sebagai unsur keindahan, tetapi juga 

menggambarkan hubungan masyarakat dengan alam, kehidupan sosial, 

sejarah, dan nilai budaya. Temuan tersebut menegaskan bahwa pelestarian 

tenun ikat tidak dapat dipisahkan dari peran dan identitas perempuan 

sebagai penjaga pengetahuan budaya. 

Pendekatan kualitatif diperlukan untuk memahami secara mendalam 

pengalaman, pengetahuan, dan praktik budaya perempuan penenun. (Tobu 

et al. 2024), menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipatif 

terhadap perempuan perajin tenun ikat di Sumba Timur. Penggunaan kedua 

teknik tersebut memungkinkan peneliti memperoleh informasi mengenai 

proses produksi, pewarisan keterampilan, pemaknaan budaya, serta berbagai 

tantangan yang dihadapi perempuan penenun secara lebih kontekstual. 

Pendekatan tersebut relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu 
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menggambarkan realitas sosial perempuan penenun berdasarkan 

pengalaman mereka secara langsung. 

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu, kajian 

mengenai tenun Sumba Timur masih cenderung membahas aspek tertentu 

secara terpisah. (Tobu et al. 2024) lebih menekankan peran perempuan dan 

kesetaraan gender dalam pelestarian tenun ikat, sedangkan (Anggriandy et 

al. 2022) berfokus pada makna alam dan penerapannya dalam desain motif. 

(Mccullagh 2023) lebih banyak membahas perubahan produksi, 

pengembangan usaha, pasar, dan perlindungan tenun Sumba Timur. Oleh 

karena itu, masih diperlukan penelitian yang menggabungkan aspek peran 

perempuan, pewarisan pengetahuan, ekonomi keluarga, pemasaran, 

tantangan pelestarian, dan perlindungan motif dalam satu kajian yang utuh. 

Dengan demikian, penelitian ini disusun untuk memahami secara 

lebih mendalam bagaimana perempuan di Sumba Timur tidak hanya 

berperan dalam menghasilkan kain tenun ikat, tetapi juga menjadi penjaga 

pengetahuan budaya, penggerak ekonomi keluarga, dan pelaku utama dalam 

pewarisan tradisi. (Mccullagh 2023) menegaskan bahwa pengembangan 

usaha tenun Sumba Timur perlu dilakukan melalui pemberdayaan 

perempuan, peningkatan akses pasar, perlindungan hukum, serta 

diversifikasi produk yang tetap mempertahankan keunikan motif dan warna 

tradisional. Oleh karena itu, kajian mengenai peran perempuan dalam 

pelestarian tenun ikat Sumba Timur memiliki relevansi akademis dan 

praktis dalam mendukung keberlanjutan budaya sekaligus kesejahteraan 

masyarakat penenun. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 

semakin melemahnya regenerasi penenun perempuan di Sumba Timur serta 

tantangan pelestarian tenun ikat di tengah arus modernisasi dan perubahan 

sosial ekonomi masyarakat. Meskipun tenun ikat Sumba Timur memiliki 

nilai budaya yang sangat tinggi dan selama berabad-abad telah diwariskan 

secara turun-temurun melalui jalur perempuan, pada kenyataannya proses 

pewarisan tradisi ini menghadapi berbagai hambatan seperti berkurangnya 
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minat generasi muda untuk belajar menenun, masuknya produk tekstil 

pabrikan yang lebih murah, serta tingginya beban kerja domestik yang 

membuat perempuan kesulitan meluangkan waktu untuk proses produksi 

tenun. Selain itu, praktik pewarnaan alami yang membutuhkan waktu lama 

dan keterampilan khusus semakin jarang dilakukan, digantikan oleh 

pewarna sintetis yang lebih cepat namun mengurangi nilai keaslian kain. 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa peran perempuan sebagai 

pelestari budaya, pengrajin, sekaligus pendidik generasi berikutnya belum 

dikelola dan didukung secara optimal oleh lingkungan sosial, ekonomi, 

maupun institusi adat. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai sejauh mana perempuan memegang peranan penting 

dalam menjaga keberlanjutan tradisi tenun ikat Sumba Timur, terutama 

dalam aspek produksi, pewarisan nilai budaya, pewarnaan alami, inovasi 

desain, hingga pemasarannya. Penelitian ini juga memiliki kontribusi 

teoritis dalam memperkaya kajian antropologi budaya, ekonomi kreatif, dan 

gender, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah, 

komunitas adat, dan pelaku usaha wastra untuk menyusun strategi 

pelestarian yang lebih terarah dan berkelanjutan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan diperoleh pemahaman yang kuat mengenai keunggulan, 

tantangan, serta peluang peningkatan kapasitas perempuan penenun, 

sehingga upaya pelestarian tenun ikat dapat terus berjalan dan memberikan 

dampak ekonomi maupun budaya bagi masyarakat Sumba Timur. 

Berdasarkan fenomena tersebut serta merujuk pada berbagai 

penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa keterlibatan perempuan 

memiliki peran signifikan dalam keberlanjutan industri tenun tradisional 

baik dalam konteks pewarisan budaya, peningkatan ekonomi keluarga, 

maupun pelestarian identitas lokal peneliti memandang penting untuk 

melakukan kajian mendalam terkait kasus tenun ikat Sumba Timur. Dengan 

melihat urgensi pelestarian budaya lokal yang semakin tertekan oleh 
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perubahan zaman, peneliti merasa perlu untuk mengangkat judul “Peran 

Perempuan dalam Pelestarian Tenun Ikat Sumba Timur.”  

  

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran perempuan dalam proses produksi, pewarisan 

pengetahuan, dan pemasaran tenun ikat Sumba Timur?  

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi tantangan dalam pelestarian tenun 

ikat, yang dihadapi oleh perempuan perajin?  

3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk memperkuat kontribusi 

perempuan dalam menjaga keberlanjutan tenun ikat Sumba Timur? 

 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peran perempuan dalam pelestarian tenun ikat Sumba 

Timur, baik sebagai pengrajin maupun penjaga nilai budaya.  

2. Mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi perempuan 

dalam melestarikan tradisi menenun.  

3. Merumuskan strategi atau upaya pelestarian yang dapat memperkuat 

posisi perempuan sebagai agen utama dalam menjaga keberlanjutan 

tenun ikat.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

a. Memberikan kontribusi terhadap kajian gender dan budaya, 

khususnya mengenai peran perempuan dalam pelestarian warisan 

budaya takbenda.  
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b. Menambah literatur akademik mengenai tenun ikat Sumba Timur 

sebagai identitas budaya lokal yang memiliki nilai sosial, ekonomi, 

dan spiritual.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan masukan kepada pemerintah daerah, lembaga budaya, 

dan organisasi perempuan mengenai pentingnya penguatan 

kapasitas perajin perempuan.  

b. Menjadi referensi dalam penyusunan program pelatihan, 

pemberdayaan, dan promosi tenun ikat agar lebih berkelanjutan 

serta memberi manfaat ekonomi bagi perempuan perajin.  

c. Meningkatkan kesadaran generasi muda, khususnya perempuan, 

untuk terus melestarikan tradisi menenun sebagai bagian dari 

identitas budaya Sumba Timur. 
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